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BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

5.1  Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Banyaknya penggunaan lampu LED mengakibatkan harmonisa pada 

Gedung FPEB Baru tidak sesuai standar IEEE 519-2014 harmonisa arus 

pada SDP setiap lantai harmonisa arus pada masing – masing fasa R, S, dan 

T yaitu pada pada fasa R berkisar 58% - 93,75%, fasa S berkisar 73,7% - 

94,74, dan pada fasa T berkisar 45,95% - 90,55% dan pada MDP harmonisa 

arus masing – masing fasa R, S, dan T yaitu 36,70%, 30,88% , 27,26%  

berbeda dengan harmonisa tegangan dari SDP dan MDP masih dalam 

standar yang diperbolehkan yaitu 5%, 

2. Hasil data pengukuran harmonisa yang besar dan tidak sesuai dengan 

standar IEEE 519-2014 maka menimbulkan pengaruh terhadap kualitas 

daya yang berakibat pada rugi - rugi daya, karena daya total sebelum 

terkena harmonisa sebesar 7715,11 Watt dan daya total yang terharmonisa 

sebesar 9639,92 Watt. Sehingga total rugi daya akibat harmonisa beban 

lampu LED sebesar 1924,81 Watt. 

3. Pemakaian lampu jenis LED dan gabungan lampu TL-D dan XL LED 

berpengaruh pada biaya investasi dan biaya pemakaian daya. Pada biaya 

investasi, biaya penggantian lampu berdasarkan lifetime, dan biaya 

pemakaian daya lebih murah lampu jenis LED dibandingkan dengan 

gabungan lampu TL-D dan XL LED. Pada saat titik yang mendekati sama 

dimulai biaya perhitungan biaya investasi sekitar 6 tahun ke depan, setelah 

dihitung selisih biaya investasi kedua lampu tersebut sebesar Rp. 

326.302.304 juta rupiah. Sehingga lampu tipe jenis LED lebih murah 

dibandingkan dengan lampu TL-D. 

4. Pemasangan filter tipe Single Tuned Filter pada setiap beban perfasa lebih 

efektif untuk mereduksi hamonisa arus dan filter dapat bekerja pada setiap 

beban perfasa, pada simulasi filter tipe Single Tuned Filter yang didesain 

untuk mereduksi harmonisa orde 3, 5, dan 7 sehingga dapat menurunkan 
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THDi masing- masing fasa R, S, dan T yaitu 7,19%, 7,01%, dan 10,95%, 

karena filter pasif dapat menarik arus harmonisa sehingga arus harmonisa 

tidak masuk pada sistem yang berakibat pada rugi daya. 

 

5.2  Rekomendasi 

1. Untuk pemakaian lampu dalam jangka panjang lebih baik memakai lampu 

dengan jenis LED walaupun mahal tetapi untuk biaya pemakaian lebih 

murah dan umur lampu LED lebih panjang. 

2. Untuk mendapatkan harmonisa yang ideal sesuai standar maka diperlukan 

pemasangan filter pada setiap orde yang memiliki nilai harmonisa tinggi, 

atau bisa dengan menggabungkan filter aktif. 

3. Pada MDP di Gedung FPEB Baru perlu ditambahkan nameplate atau 

diagram satu garis untuk pengelompokan jalur instalasi kelistrikan di 

gedung tersebut. 

4. Sebaiknya ada penelitian secara keseluruhan untuk memfilter secara 

bersama – sama untuk orde 3, 5, dan 7. 


